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ABSTRAK

PENGGUNAAN METODE BERMAIN, MEDIA AUDIO VISUAL DAN

METODE DEMONSTRASI PADA PEMBELAJARAN TARI SIGEH

PENGUTEN DI RA DARUL FALAH PURWOREJO

Oleh
Delvia Sri Mulyanti

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan dan respon
siswa dalam belajar tari sigeh penguten menggunakanmedia audio visual pada
pembelajaran tari di RA Darul Falah Purworejo. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penggunaan media audio visual dan mendeskripsikan respon
siswa dalam dalam proses pembelajaran tari sigeh penguten. Penelitian ini
menggunakan jenis deskriptif kualitatif.  Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah guru RA Darul Falah Purworejo dan siswa
kelas pengembangan diri tari. Media audio visual adalah media yang melibatkan
siswa dalam permbelajaran sejak pertemuan awal hingga akhir. Langkah-langkah
yang digunakan guru adalah penggunaan media audio visual respon siswa sangat
baik karena media yang membangkitkan perhatian siswa. Guru juga melakukan
langkah-langkah pada penggunaan media tersebut.

Kata Kunci :Media audio visual, pembelajaran tari sigeh penguten, respon
siswa.



ABSTRACT

PLAYING METHOD, AUDIO VISUAL METHOD AND DEMONSTRATION
USED IN SIGEH PENGUTEN DANCE LEARNING AT RA DARUL FALAH

PURWOREJO

By
Delvia Sri Mulyanti

The problem if this research was to find out the use of multi method and responses
from students in learning sigeh penguten dancing in the dancing learning in
Darul Falah Islamic Kindergarted of Purworejo by using some methods including
playing method, audio visual method, and demonstration method. The objective of
this research was to find out the multi method descriptions; the playing audio-
visual, and demonstration methods and the students’ responses in the sigeh
penguten learning process. This was a descriptive qualitative research. Data were
collected by using observation, interview and documentation. Data were collected
from teachers of Darul Falah Islamic Kindergarten in Purworejo and dancing
students. The playing, audio-visual, and demonstration method were methods that
involved students in learning since the beginning to the end. Steps used by
teachers were that the teachers used playing method where teachers did not apply
all steps in the playing method. Students’ responses were lower in this method. It
was different in the audio-visual where students’ responses were very good
because the media attracted students’ attentions. Teachers also used steps in this
media. The multi method used in the sigeh penguten dance learning had
succeeded and the use of audio-visual was the most effective and students liked it.

Key Words: Use Method, Sigeh Dance Learning, Respons Student.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan seni merupakan istilah khusus yang dimunculkan dalam

kurikulum sekolah di seluruh Indonesia, yang untuk pertama kalinya dimunculkan

di dalam kurikulum 1975. Dan seterusnya berlanjut hingga kurikulum 2004, bagi

jenjang pendidikan dasar dan menengah umum (Soeharjo, 2012: 3). Termasuk

dengan Pendidikan Anak Usia Dini, bahwa pendidikan yang diberikan untuk anak

usia dini merupakan suatu hal yang mengoptimalkan pertumbuhan dan

perkembangan anak.Terutama dalam bidang seni itu sendiri.

Pada rentang usia anak empat sampai enam tahun mengalami masa

keemasan yang merupakan masa dimana anak mulai peka/sensitif untuk

menerima berbagai macam rangsangan. Masa peka pada masing-masing anak

berbeda, seiring dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak secara

individual. Masa peka adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis,

anak telah siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini juga

merupakan masa peletak dasar pertama untuk mengembangkan kemampuan

kognitif, efektif, psikomotorik, bahasa, sosial emosi dan spiritual (Tim Dosen PG-

PAUD Unila, 2013: 1). Pada masa-masa keemasan inilah kegiatan belajar untuk
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anak usia dini ditanamkan supaya akan berkelanjutan. Tetapi masih banyak sekali

proses pembelajaran yang membuahkan hasil proses belajar yang kurang

memuaskan bahkan tidak memuaskan. Sudah terciptanya inovasi-inovasi proses

pembelajaran yang telah dilakukan dengan berbagai variasi pembelajaran di kelas.

Proses pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan

tujuan memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi anak

melalui pengalaman nyata yang memungkinkan anak untuk menunjukkan aktifitas

dan rasa ingin tahu secara optimal. Kemudian menempatkan posisi guru sebagai

pendamping, pembimbing, serta fasilitator bagi anak. Proses pendidikan seperti

ini dapat menyeimbangkan bentuk pembelajaran yang hanya berorientasi pada

kehendak guru yang menempatkan anak secara pasif dan guru menjadi dominan.

Kebergatungan anak pada pendidik di awal kehidupannya memang sesuatu yang

wajar dan dengan berjalannya waktu ada saatnya anak harus lebih mandiri

sehingga perlu adanya keseimbangan antara peran dan pola pengasuhan dari

pendidik yang terlalu dominan menjadi lebih demokratis agar anak memiliki

kebebasan untuk mengekplorasi dunia di sekitar (Yuliani dan Bambang, 2010: 2).

Raudlotul Athfal (RA) merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia

dini, yaitu anak yang berusia empat sampai dengan enam tahun dalam bentuk

pendidikan formal di bawah pengelolaan Kementrian Agama. RA setara dengan

Taman Kanak-Kanak (TK), di mana kurikulumnya ditekankan pada pemberian

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan di RA/TK memberikan kesempatan kepada anak untuk

mengembangkan kepribadiannya. Ruang lingkup bidang perkembangan
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keterampilan dan pembahasan untuk anak usia dini meliputi perkembangan aspek

kognitif, motorik, bahasa, seni, emosi, sosial, nilai-nilai moral dan agama.

RA/TK sangat penting dilaksanakan sebagai dasar bagi pembentukan

kepribadian manusia secara utuh, diantaranya yaitu untuk pembentukan karakter.

Perkembangan anak pada tahun-tahun tersebut berbeda satu sama lain dan

memiliki karakteristik tersendiri. Upaya-upaya pengembangan anak dapat melalui

kegiatan bermain. Karena bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi

anak, melalui bermain akan membantu anak mengenal dirinya dan dengan siapa

anak hidup serta lingkungan  tempat anak tinggal atau berada.

Bermain adalah sarana melatih keterampilan yang dibutuhkan anak untuk

menjadi individual yang kompeten (Yuliani dan Bambang, 2010: 2). Pada

dasarnya bermain ini memiliki tujuan utama, yakni memelihara perkembangan

atau pertumbuhan optimal anak usia dini melalui pendekatan bermain kreatif,

interaktif, dan terintregrasi dengan lingkungan bermain anak. Penekanan dari

bermain kreatif adalah perkembangan kreatifitas dari anak-anak. Semua anak usia

dini memiliki potensi kreatif tetapi perkembangan kreativitas sangat individual

dan bervariasi antar anak yang satu dengan anak lainnya.

Seni tari penting dan salah satu cabang seni yang biasanya lazim diajarkan

di PAUD. Karena seni tari merupakan salah satu pembelajaran yang penting yang

dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak, seperti kognitif,

motorik, sosial emosional dan bahasa. Banyak sekali manfaat yang didapatkan

melalui menari, seperti dapat melatih disiplin, meningkatkan kreatifitas, mengasah

mental atau kepercayaan diri dan baik untuk kesehatan. Oleh karena itu, kita harus

tanamkan jiwa-jiwa tersebut sejak dini dan di sinilah guru harus berperan dalam
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suatu proses pembelajaran tari. Kualitas belajar siswa dipengaruhi oleh

kemampuan guru dalam mengajarkannya. Menjadi seorang guru adalah sebuah

profesi yang dapat dilakukan oleh semua orang. Menjadi seorang guru yang

profesional tidak dapat dilakukan sembarang orang di lain bidang pendidikan.

Suatu proses belajar mengajar, guru mempunyai peranan yang penting

dalam menggunakan metode mengajar dan media mengajar. Pemilihan salah satu

metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pelajaran yang sesuai,

meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih

media. Salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu

mengajar yang turut mempengaruhi kondisi dan lingkungan belajar yang dibuat

dan diciptakan oleh guru. Guru banyak menyadari bahwa tanpa adanya suatu

media yang menunjang dalam proses pembelajaran akan sulit dipahami oleh

seorang siswa. Pada dasarnya setiap mata pelajaran dalam kelas mempunyai

tingkat kesukaran yang berbeda. Sehingga terdapat mata pelajaran yang

membutuhkan media pembelajaran namun ada juga yang tidak membutuhkan

media pembelajaran.

Pemakaian media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan

keinginan dan minat baru. Membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan

belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Hamalik dalam Arsyad (2013: 19) mengatakan bahwa pemakaian media

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar,

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan

media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu
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keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan-pesan dan isi pelajaran

pada saat itu.

Tari sigeh penguten adalah tari untuk penyambutan dan memberikan

penghormatan kepada para tamu atau undangan yang datang. Tari sigeh penguten

merupakan tari selamat datang atau sekapur sirih yang menggambarkan rasa

kegembiraan. Pembelajaran tari sigeh penguten menggunakan metode bermain

adalah salah satu cara membangun motivasi anak untuk mempelajari tari itu

sendiri. Setelah menggunakan metode bermain, pada pembelajaran tari sigeh

penguten di RA Darul Falah Purworejo menggunakan media audio visual untuk

membangunkan moody/sifat anak. Setelah itu, guru mendemonstrasikannya.

RA Darul Falah Purworejo adalah salah satu Taman Kanak-kanak yang

telah menerapkan beberapa metode dalam pembelajaran Seni Tari. Diantaranya

adalah metode bermain, penggunaan audio visual dan metode demonstrasi. Hal ini

tertera pada prinsip-prinsip Kurikulum 2013 (Pengembangan KTSP) yang telah

digunakan pada RA Darul Falah Purworejo yaitu berpusat pada anak, kontekstual,

kompetensi dan dimensi pengembangan, pembentukan kepribadian, sesuai tahap

perkembangan, sesuai cara belajar, holistik integratif, melalui bermain,

membangun pengalaman belajar, dan konteks sosial budaya. Pada proses

pembelajarannya dilaksanakan pada hari Sabtu, di mana setiap hari Sabtu adalah

hari pengembangan diri. Dalam tingkatannya, anak cenderung cepat bosan.

Sehingga guru menggunakan 3 tahapan pembelajaran, yang pertama penggunaan

metode bermain, kedua penggunaan audio visual dan yang ketiga adalah

demonstrasi. Dengan permasalahan tersebut, peneliti ingin mendeskripsikan

penggunaan media audio visual pada proses pembelajaran seni tari, selain itu
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metode bermain juga digunakan pada pembelajaran tari, khususnya tari sigeh

penguten di RA darul Falah Purworejo.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang diidentifikasi yaitu

penggunaan metode bermain, media audio visual yang diterapkan dalam proses

pembelajaran tari sigeh penguten di RA Darul Falah Purworejo.

1.3 Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, batasan masalah penelitian adalah

memfokuskan penggunaan metode bermain, media audio visual yang diterapkan

dalam proses pembelajaran tari sigeh penguten di RA Darul Falah Purworejo.

1.4 Rumusan Masalah

1. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana

penggunaan metode bermain, media audio visual dan metode

demonstrasi pada proses pembelajaran tari sigeh penguten di RA

Darul Falah Purworejo?

2. Bagaimana respon siswa dalam proses pembelajaran tari sigeh

penguten di RA Darul Falah Purworejo?
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1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut.

1. Mengetahui penggunaan metode bermain, media audio visual dan

metode demonstrasi yang diterapkan dalam proses pembelajaran tari

sigeh penguten di RA Darul Falah Purworejo.

2. Mengetahui respon siswa dalam penggunaan metode bermain, media

audio visual dan metode demonstrasi yang diterapkan dalam proses

pembelajaran tari sigeh penguten di RA Darul Falah Purworejo.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa

aktif dan terciptanya kelas yang menyenangkan tetapi tujuan

pembelajaran tercapai dan sesuai yang diinginkan.

2. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

kualitas dan menjadi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan

mengajar.

3. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi dalam upaya meningkatkan mutu di RA Darul Falah

Purworejo.
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah penggunaan metode bermain, media

audio visual dan metode demonstrasi yang diterapkan dalam proses

pembelajaran tari di kelas pengembangan diri yang diikuti oleh 15 siswi

perempuan RA Darul Falah Purworejo.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan 15 siswi perempuan kelas

pengembangan diri tari di RA Darul Falah Purworejo.

3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini bertempat di kelas pengembangan diri tari di RA

Darul Falah Purworejo Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung

Tengah.

4. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini adalah pada semester genap tahun ajaran 2017/2018.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran juga dapat

diartikan sebagai rangkaian interaksi antara peserta didik dan guru dalam rangka

mencapai tujuannya. Atau pembelajaran adalah suatu proses membelajarkan

peserta didik.

Dalam melaksanakan pembelajaran, agar dicapai hasil yang lebih optimal

perlu diperhatikan beberapa prinsip pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh

Hamdayama (2016: 32) bahwa prinsip pembelajaran di bangun atas dasar prinsip-

prinsip yang ditarik dari teori psikologi terutama teori belajar dan hasil penelitian

dalam kegiatan pembelajaran. Prinsip pembelajaran bila diterapkan dalam proses

pengembangan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran akan diperoleh hasil

yang optimal. Selain itu, akan meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara

memberikan dasar teori untuk membangun sistem intruksional yang berkualitas

tinggi.

Kemampuan guru sangat berpengaruh kualitas hasil belajar siswa karena

pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi
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proses belajar pada diri peserta didik. Menurut Rachmawati dan Daryanto (2015:

39) tujuan pembelajaran adalah terciptanya perubahan perilaku atau kompetensi

pada peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam menciptakan

kegiatan pembelajaran yang efektif perlu direncanakannya strategi pembelajaran.

Menurut Majid (2016: 3) tujuan strategi pembelajaran terwujudnya efesiensi dan

aktivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. Pihak-pihak yang terlibat

dalam pembelajaran adalah pendidik (perorangan dan atau kelompok) serta

peserta didik (perorangan, kelompok, dan atau komunitas) yang berinteraksi

edukatif antara satu dengan yang lainnya.

2.2 Teori Belajar Konstruktivistik

Menurut Hamdayama (2016: 45) teori konstruktivistik memahami belajar

sebagai proses pembentukan (konstruksi) pengetahuan oleh si pembelajar itu

sendiri. Pengetahuan ada di dalam diri seseorang yang sedang mengetahui dan

tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak seorang guru kepada para siswa.

Jadi, belajar merupakan proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus

dilakukan oleh siswa. Sementara itu, peranan guru dalam pembelajaran

konstruktivistik berperan membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan

siswa berjalan dengan lancar. Guru bukan mentransferkan pengetahuan yang telah

dimilikinya, melainkan membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya

sendiri dan dituntut untuk lebih memahami jalan pikiran atau cara pandang siswa

dalam belajar.

Piaget dalam Sujiono (2010: 29) menyatakan bahwa perkembangan

kognitif terjadi ketika anak sudah membangun pengetahuan melalui eksplorasi
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aktif dan penyelidikan pada lingkungan fisik dan sosial di lingkungan sekitar.

Sehubungan dengan hal tersebut terdapat dua teori yang dikemukakan oleh Piaget,

yaitu asimilasi dan akomodasi. Proses asimilasi terjadi ketika seseorang anak

menerima konsep, keterampilan dan informasi yang diperoleh dari pengalaman

mereka dengan lingkungan dalam rangka mengembangkan pola atau skema

pemahaman sedangkan proses akomodasi terjadi ketika skema mental harus

diubah untuk menyesuaikan dengan konsep, keterampilan, dan informasi baru.

Penerapan teori konstruktivistik dalam program kegiatan bermain bahwa

pembelajaran terjadi saat anak berusaha memahami dunia di sekeliling mereka,

anak membangun pemahaman mereka sendiri terhadap dunia sekitar dan setiap

anak membangun pengetahuan mereka sendiri berkat pengalaman pengetahuan

dan interaksi aktif dengan lingkungan sekitar dan budaya di mana mereka berada

melalui bermain. Dengan demikian, anak akan selalu semangat belajar. Bermain

juga bisa dijadikan stimulus untuk memancing anak agar tetap belajar tetapi

dengan tidak terpaksa. Teori kontrukstivisme pada kegiatan bermain di sini lebih

diarahkan pada penggunaan strategi. Pada pembelajaran tari sigeh penguten di RA

Darul Falah Purworejo, metode bermain digunakan sebagai salah satu metode

untuk menumbuhkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar. Karena

dengan bermain anak-anak merasa tiada beban untuk melakukan apa yang mereka

inginkan.

2.3 Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini

Pendidikan seni sangat berpengaruh pada perkembangan anak yang

ditandai dengan perkembangan motorik kasar dan halus anak, pola bahasa dan
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perkembangan sosial dan emosional anak. Yetti dalam Mulyani (2016: 68)

berpendapat bahwa pendidikan seni tari anak usia dini adalah suatu proses atau

usaha dalam mendidik anak agar mampu mengontrol dan menginterpretasikan

gerak tubuh, memanipulasi benda-benda dan menumbuhkan harmoni antara tubuh

dan pikiran. Pendidikan tari anak usia dini menekankan pada gerak, keharmonisan

gerak, mengontrol gerak motorik kasar maupun motorik halus yang dapat

mengembangkan kecerdasan anak.

Dalam seni tari, begitu pula pada seni musik dan drama, anak-anak tidak

lepas dari peniruan-peniruan gerak yang sudah merupakan tradisi di masa lampau

yang turun-temurun. Berdasarkan tingkat kesukaran, dalam pembelajaran seni tari

komposisi bentuk. Yang dimaksud dengan komposisi tari bentuk adalah susunan

dari rangkaian-rangkaian gerak tanpa alat atau menggunakan alat yang telah

dibentuk sedemikian rupa termasuk susunan iringan, pola lantainya, isi atau

temanya, apakah tari tersebut dibawakan oleh banyak orang, ataukah duet, atau

tari tunggal. Dalam hal ini, komposisi tari bentuk ini sudah merupakan tari

pertunjukan, maka kelengkapan untuk pentasnya pun harus sudah dipersiapkan

dengan matang.

Dengan demikian, tujuan dari adanya tari bentuk ini adalah sebagai

berikut:

a. Agar anak mengalami bagaimana belajar menarikan berbagai tari bentuk.

b. Agar anak-anak merasakan bagaimana menari tunggal, duet, atau secara

massal.

c. Agar anak-anak mempunyai pengalaman bagaimana menjadi seorang

penari.
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d. Agar anak megalami dan merasakan menari secara formal dilengkapi

dengan kostum tari dan lainnya, juga ditonton oleh orang banyak.

Dalam hal ini, yang harus diperhatikan adalah para guru juga harus

mempertimbangkan batas-batas maksimal anak-anak dalam belajar tari. Tidak

diperkenankan, guru memaksakan gerakan yang sulit dipahami anak, yang justru

akan membebani anak. Dengan memperhatikan hal tersebut, maka bentuk tari-tari

yang akan dipentaskan tetap selaras dengan pencerminan jiwa anak-anak.

2.4 Metode Bermain

Menurut Irawati dalam Yuliani dan Bambang (2010: 35) berpendapat

bahwa bermain adalah kebutuhan semua anak, terlebih lagi bagi anak-anak yang

berada direntang usia 3-6 tahun. Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan

anak dengan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian dan

memberikan informasi, memberi kesenangan dan mengembangkan imajinasi anak

spontan dan tanpa beban. Pada saat kegiatan bermain berlangsung hampir semua

aspek perkembangan anak dapat terstimulasi dan berkembang dengan baik

termasuk di dalamnya perkembangan kreatifitas. Selain itu, kegiatan bermain juga

memberikan kebebasan pada anak untuk berimajinasi, bereksplorasi, dan

menciptakan suatu bentuk kreativitas.

Bermain peran adalah kegiatan yang berfokus pada kegiatan dramatisasi,

tempat anak-anak bermain untuk memerankan tugas-tugas anggota keluarga, tata

cara dan kebiasaan dalam keluarga dengan berbagai perlengkapan rumah tangga

serta kegiatan dilingkungan sekitarnya. Seperti beberapa kegiatan berikut:
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1. Bermain sambil memerankan pekerjaan/kegiatan di dalam rumah tangga

(keluarga).

2. Bermain dramatisasi dengan alat-alat yang disediakan.

3. Bermain fantasi dengan menggunakan telepon umum.

4. Bermain sambil memerankan pekerjaan sebagai kasir, pegawai atau

pelayan.

5. Bermain sambil memerankan sebagai penerima telepon.

Langkah-langkah kegiatan:

a. Guru mengumpulkan anak-anak untuk diberikan pengarahan dan aturan-

aturan serta tata tertib dalam bermain.

b. Guru membicarakan alat-alat yang akan digunakan oleh anak-anak untuk

bermain.

c. Guru memberikan pengarahan sebelum bermain dan mengabsen anak-

anak serta menghitung jumlah anak bersama-sama sambil menyebutkan

warna kelompoknya sesuai dengan usianya yang berdekatan.

d. Guru membagikan tugas kepada anak-anak sebelum bermain menurut

kelompoknya agar anak tidak saling berebut dalam bermain. Anak

diberikan penjelasan mengenai alat-alat bermain yang sudah disediakan.

e. Guru menyiapkan anak-anak permainan yang akan digunakan sebelum

anak-anak mulai bermain, guru meletakkan dan menyusun alat permainan

sesuai tempatnya. Dalam bermain diusahakan 2 orang anak atau lebih agar

anak dapat berkomunikasi dengan temannya. Kegiatan bermain peran ini

dapat dilakukan di luar maupun di dalam kelas.
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f. Anak bermain sesuai dengan perannya, anak dapat berpindah tempat

apabila sudah merasa bosan. Anak bebas memilih permainan yang ada

sesuai dengan kebutuhan anak.

g. Guru hanya mengawasinya. Mendampingi anak-anak dalam bermain

apabila dibutuhkan anak guru membantunya. Guru tidak banyak bicara

dan tidak banyak membantu anak.

h. Setelah waktu bermain telah hampir habis, guru dapat menyiapkan

berbagai macam materi selanjutnya.

Program kegiatan bermain di RA Darul Falah merupakan program

kegiatan yang diarahkan pada penggunaan strategi pembelajaran. Dalam proses

pembelajaran bermain, strategi yang digunakan untuk bermain seperti bermain

peran sebagai stimulus supaya anak tidak cepat bosan dan terpaksa. Jika belajar

karena terpaksa, akan mempengaruhi psikologis anak seperti jadi malas dan

sebagainya, karena anak adalah peserta didik yang aktif dan masa anak-anak

adalah masa-masa dimana kepribadian anak itu sendiri dibentuk.

2.5 Media Pembelajaran Audio Visual

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti

‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arab media adalah perantara

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2015: 3). Di

samping sebagai sistem penyampaian dan pengantar, media yang sering diganti

dengan kata mediator menurut Fleming dalam Arsyad (2013: 3) adalah penyebab

atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya.

Dengan istilah mediator media menunjukan fungsi atau perannya, yaitu mengatur
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hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar siswa dan isi

pelajaran. Di samping itu, mediator dapat pula mencerminkan pengertian bahwa

setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru

sampai kepada peralatan paling canggih, dapat disebut media. Ringkasnya, media

adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran.

Menurut Arsyad (2013: 146) gabungan slide dengan tape audio (sound)

adalah jenis sistem multimedia yang paling mudah diproduksi. Sistem multimedia

ini serba guna, mudah digunakan, dan cukup efektif untuk pembelajaran

kelompok atau pembelajaran perorangan dan belajar mandiri. Jika di desain

dengan baik, sistem multimedia gabungan slide dan tape dapat membawa dampak

yang dramatis dan tentu saja meningkatkan hasil belajar.

Pada pembelajaran seni tari, media yang digunakan pada proses

pembelajaran tari adalah sound untuk mendengarkan musik pengiring tari.

Kemudian laptop dan lcd proyektor sebagai media visual untuk melihat video tari

yang dipelajari. Menurut Arsyad (2013: 143) langkah langkah pada proses

pembelajaran menggunakan media audio visual adalah sebagai berikut.

1. Mempersiapkan Diri

Guru merencanakan dan menyiapkan diri sebelum penyajian materi. Salah

satu cara mempersiapkan diri sebelumnya adalah dengan memeriksa dan

mencobakan materi itu, membuat catatan tentang hal-hal penting yang

tercakup dalam membangkitkan minat, perhatian, dan motivasi siswa,

bagian mana yang akan menjadi bahan utama diskusi dan yang mana

dijadikan penilaian pemahaman siswa.
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2. Membangkitkan Kesiapan Siswa

Siswa dituntun untuk mendengar dan melihat materi yang telah diberikan

guru.

3. Mendengarkan Materi Audio

Siswa ditutun untuk menjalani pengalaman mendengar dengan waktu yang

tepat. Dorong siswa untuk mendengarkan dengan tenang, pusatkan

perhatian kepada materi audio, mendengarkan dengan pikiran terbuka dan

dengan kemauan, dan dengan sadar menghubungkan apa yang didengar

dengan pertanyaan-pertanyaan yang dibahas sebelum program ini dimulai.

4. Diskusi (membahas) Materi

Sebaiknya setelah selesai, diskusi dimulai secara informal dengan

mengajukan pertanyaan yang bersifat umum, seperti “bagaimana (gagasan

mana) yang paling berkesan/menonjol dari materi itu?”. setelah itu,

barulah pindah ke pertanyaan-pertanyaan yang dipersiapkan, seperti

“pertanyaan mana yang terjawab seluruhnya atau sebagian?”, “apakah

siswa setuju dengan pandangan yang disajikan pada program itu?” dan

sebagainya.

Media audio visual pada proses pembelajaran tari sigeh penguten di RA

Darul Falah Purworejo digunakan untuk membantu anak memahami ragam gerak

tari sigeh penguten. Setelah metode bermain digunakan, media audio visual

digunakan supaya anak merasa tertarik dengan video yang ditayangkan. Di sini

guru akan memberikan intruksi kepada anak agar menirukan gerak sesuai dengan

video tari yang ditayangkan dengan musik pengiring di putar menggunakan

sound.
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2.6 Metode Demonstrasi

Demonstrasi merupakan salah satu metode yang cukup efektif karena

membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta

atau data yang benar. Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran

dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses,

situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan (Majid,

2016: 197). Walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa hanya sekedar

meperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih

konkret.

Berikut langkah-langkah menggunakan metode demonstrasi menurut

Majid (2016: 198) adalah sebagai berikut:

1. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan adalah:

a. Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses

demonstrasi berakhir;

b. Menyiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan

dilakukan;

c. Melakukan uji coba demonstrasi.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Langkah Pembukaan

Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus

diperhatikan, diantaranya:
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1) Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa

dapat memperhatikan dengan jelas apa yang

didemonstrasikan;

2) Mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa;

3) Mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dicapai oleh

siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal

yang dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi

b. Langkah pelaksanaan demonstrasi

1) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang

merangsang siswa untuk berpikir, misalnya melalui

pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki

sehingga mendorong siswa untuk tertarik memperhatikan

demonstrasi;

2) Ciptakan suasana yang menyejukan dengan menghindari

suasana yang menegangkan. Yakinkan bahwa semua siswa

mengikuti jalannya demonstrasi dengan memperhatikan

reaksi seluruh siswa.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa secara aktif

memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari

proses demonstrasi itu.
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c. Langkah mengakhiri demonstrasi

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu

diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada

kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian

tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk meyakinkan apakah

siswa memahami proses demonstrasi itu atau tidak. Selain

memberikan tugas yang relevan, ada baiknya guru dan siswa

melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi

itu untuk perbaikan selanjutnya.

Metode demonstrasi pada proses pembelajaran tari sigeh penguten di RA

Darul Falah Purworejo digunakan pada saat anak sudah terlihat bosan atau kurang

bersemangat. Metode ini digunakan guru supaya dalam proses geraknya lebih

jelas dan anak dengan mudah menirukan gerakan yang didemonstrasikan.

2.7 Kerangka Berfikir

Uma Sekaran dalam Sugiyono (2015:128) mengemukakan bahwa,

kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

yang penting. Jadi kerangka berfikir juga menjadi landasan bagi seorang peneliti

untuk menentukan hipotesis. Teori yang dikembangkan bisa memberi jawaban

terhadap pendekatan pemecahan masalah yang mendasari perumusan hipotesis.

Kerangka berfikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian

Dari Bagan kerangka berfikir diatas, pada pembelajaran tari sigeh

penguten mengacu pada teori konstrukstivistik dimana pendekatan teori

konstrukstivistik bahwa belajar adalah membangun pengetahuan sendiri. Di sini

anak berusaha memahami dunia di sekeliling mereka dan anak membangun

sendiri terhadap dunia sekitar. Pada pembelajarannya, terdapat 3 tahap

pembelajaran pada proses pembelajaran tari sigeh penguten yaitu metode

bermain, audio visual dan metode demonstrasi. Penggunaan metode bermain

untuk memberi stimulus kepada anak agar semangat untuk mengikuti pelajaran.

Setelah diberi stimulus dengan bermain penggunaan media audio visual untuk

melihat ragam gerak tari sigeh penguten dan menambah daya tarik siswa untuk

Tari sigeh penguten

Metode
Bermain

Audio
Visual

Metode
Demonstrasi

ProsesGuru Siswa

Hasil

Teori Kontruktivistik

Pembelajaran
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terus belajar. Setelah itu, guru ikut memperagakannya dengan menggunakan

metode demonstrasi sebagai motivasi anak supaya tidak bosan. Karena anak usia

Taman Kanak-kanak cenderung cepat bosan. Dengan penggunaan ketiga tahap

pembelajaran tersebut peneliti akan melihat hasil belajar dan bagaimana respon

siswa pada proses pembelajaran tari sigeh penguten di RA Darul Falah

Purworejo.

2.8 Tari Sigeh Penguten

Tari sigeh penguten adalah tarian khas Lampung untuk menyambut para

tamu atau undangan yang datang. Menurut Mustika (2013:38), tari sigeh penguten

adalah untuk menyambut dan memberikan penghormatan kepada para tamu atau

undangan yang datang. Dapat dikatakan sebagai sebuah tarian penyambutan. Tari

sigeh penguten merupakan tari selamat datang atau sekapur sirih yang

menggambarkan rasa kegembiraan. Tari ini biasanya digelar pada saat

menyambut tamu atau bisa juga pada saat resepsi dan upacara selamatan, yang

diiringi dengan musik yang mengekspresikan kehangatan dan kegembiraan dalam

penyambutan. Selain sebagai ritual penyambutan, tari sigeh penguten salah satu

aset budaya Lampung yang selalu dimunculkan dari setiap acara baik lokal,

nasional maupun internasional. Ciri khas pada tarian Lampung seorang penari

memakai kuku panjang yang terbuat dari emas atau tembaga dan tangan mereka

menari dengan gemulai.

Gerak tari sigeh penguten sebagian merupakan pengulangan dari gerak

sebelumnya. Berikut beberapa motif gerak tari sigeh penguten :
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Tabel 2.2 Ragam Gerak Tari Sigeh Penguten

No. Ragam Gerak Uraian

1. Lapah Tebeng Gerak jalan ke depan dengan kaki
kanan lebih dahulu melangkah.
Motif gerak ini digunakan pada
awal dan akhir tarian. Motif gerak
lapah tebeng diiringi dengan
bentuk iringan gupek, iringan
dengan tempo cepat. Gerakan lapah
tebeng juga dipakai untuk mengatur
posisi penari agar pola lantai
berbentuk “V” dapat terlihat.

2. Seluang Mudik Posisi tangan di samping kanan dan
kiri. Motif gerak yang dipakai pada
peragantian posisi gerak dari berdiri
menuju posisi duduk jong simpuh.
Motif gerak ini digunakan oleh
penari yang membawa tepak untuk
meletakan tepaknya.

3. Sembah Posisi tanan diletakkan disamping
kemudian diikuti gerakan kaki ke
depan kemudian menyatukan kedua
telapak tangan dengan posisi di
depan dada, seperti hendak
bersalaman. Motif gerak lain yaitu
jong simpuh, jong ippek yang
merupakan transisi dari posisi jong
simpuh menuju jong silo ratu.
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4. Kilat Mundur Posisi pergelangan tangan diikuti
dengan jari-jari yang dilakukan
dengan cepat dan posisi badan
mendhak.

5. Gubuh Gakhang Posisi kedua tangan diayunkan ke
depan dan ke belakang, diikuti
gerakan kaki yang melangkah ke
depan dengan sikap mendhak.
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6. Ngiyau Bias Posisi badan ke kanan depan dan
kiri depan penari degan tangan
melakukan gerak ukel. Dengan
sikap mendhak.

7. Ngerujung Posisi tangan ukel arah diagonal
depan disertai tolehan dengan
posisi tangan setinggi kepala, sikap
mendhakpada level tinggi dan
rendah motif gerak ini dilakukan
dalam tiga level, level rendah,
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sedang dan tinggi.
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8. Tolak Tebeng Posisi salah satu tangan ditekuk di
depan dada, dan tangan lainnya
diluruskan di samping, arah
pandangan mengikuti tangan yang
lurus ke samping. Motif gerak ini
dilakukan tanpa adanya penari
membawa tepak.

9. Mempam Bias Posisi badan mendhak, berjalan
dengan posisi telapak tangan
menengadah ke atas sejajar bahu.
Motif gerak ini dilakukan tanpa
adanya penari membawa tepak.
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10. Belah Hui Posisi kedua pergelangan tangan
melakukan gerak ukel ke arah
dalam ke depan, kemudian di buka
ke arah samping ke kanan dan ke
kiri. Motif gerak ini dilakukan
tanpa adanya penari pembawa
tepak.

11. Lipetto Posisi tangan melakukan gerak ukel
sambil mengubah arah hadap. Sikap
badan mendhak, motif gerak ini
dilakukan setelah penari pembawa
tepak kembali ke panggung dan
meletakan tepaknya.
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Dokumentasi : Puspita Ayuningtyas
Model : Delvia Sri Mulyanti (7 Maret 2018)

Pola lantai, merupakan jalur garis lantai yang akan dilewati penari. Pola

lantai disebut gerak pindah tempat. Untuk pola lantai yang umum digunakan pada

tari sigeh penguten ini berbentuk “V”, degan arah hadap ke penonton. Penari

yang membawa tepak berada pada posisi paling depan.

12. Samber Melayang Posisi kedua tangan digerakan ke
depan dengan posisi ditekuk, lalu
diayun diangkat setinggi bahu
kemudian diluruskan ke samping
kanan dan kiri.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh

kembali pemecahan terhadap segala masalah (Subagyo, 2011: 2). Metode

penelitian merupakan cara yang digunakan untuk mengungkap atau

mendeskripsikan suatu masalah. Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif

kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk

menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang,

atau segala sesuatu yang terkait dalam variabel-variabel yang bisa dijelaskan baik

melalui angka-angka atau melalui kata-kata (Setyosari, 2010: 39-40). Penelitian

ini akan mendeskripsikan penggunaan metode bermain, media audio visual dan

metode demonstrasi yang diterapkan dalam proses pembelajaran di RA Darul

Falah Purworejo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode

lapangan dan kepustakaan. Metode lapangan digunakan untuk tekhik

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan metode

kepustakaan adalah mengumpulkan informasi dan data berupa buku/catatan

berupa referensi guru dan catatan lainnya.
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3.2 Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru tari dan siswa kelas

pengembangan diri tari. Jumlah siswa yang mengikuti kelas pengembangan diri

tari adalah 15 siswi perempuan di RA Darul Falah Purworejo.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang akurat, penelitian ini menggunakan

beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Observasi

Observasi digunakan untuk mendapatkan informasi langsung

tentang apa yang terjadi di tempat penelitian. Menurut Sujarweni (2014:

32) observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang

diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian

untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti

perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran

terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran

tersebut. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek,

kondisi atau suasana tertentu.

Dalam penelitian ini observasi dalam penelitian kualitatif

dilakukan dengan tidak berstruktur, karena fokus penelitian belum jelas.

Fokus observasi akan berkembang selama kegiatan observasi

berlangsung. Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini

dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan
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diamati. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan

instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan

(Sugiyono 2015: 380). Observasi dilakukan di kelas untuk mengetahui

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tari sigeh penguten

di RA Darul Falah Purworejo.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh penjelasan untuk

mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya

jawab.Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui lebih mendalam

penggunaan media audio visual, agar mendapatkan informasi yang tidak

dapat ditemukan dalam observasi. Wawancara digunakan sebagai teknik

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam

(Sugiyono, 2015: 385).

Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh

informasi lebih jelas mengenai proses pembelajaran tari sigeh penguten di

RA Darul Falah Purworejo. Narasumber yang akan diwawancarai adalah

kepala sekolah dan guru pengajar tari.

3. Dokumentasi

Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data kualitatif

sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk

dokumentasi. Sebagian besar data berbentuk surat, catatan harian, arsip

foto, hasil rapat, cinderamata, jurnal kegiatan, dan sebagainya. Bahan
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dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi, surat-surat

pribadi, buku atau catatan harian, memorial, klipping, dokumen

pemerintah atau swasta, data di server dan flashdisk, data tersimpan di

website, dan lain-lain (Sujarweni, 2014: 33). Penelitian ini menggunakan

dokumen bentuk tulisan, foto, dan video untuk merekam pembelajaran

yang dilaksanakan pada saat penelitian. Semua data ini diambil untuk

memperkuat dan mempertegas hasil penelitian agar lebih akurat dalam

proses pengumpulan data.

Pada penelitian pembelajaran tari sigeh penguten di RA Darul

Falah Purworejo, dokumentasi yang akan diambil yaitu berupa foto dan

video pada saat observasi, wawancara dan semua kegiatan penelitian

dilapangan. Hal ini dilakukan sebagai bukti penelitian yang cukup kuat

untuk proses pengumpulan data.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah.

Aspek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah penggunaan media audio

visual dengan metode bermain dan demonstrasi pada proses pembelajaran tari

sigeh penguten di RA Darul Falah Purworejo. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui hasil dan tujuan belajar anak usia dini yang diinginkan.

Dalam penelitian ini, peneliti tetap menggunakan instrumen penilaian

sesuai pedoman penelitian yaitu:
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1. Panduan Observasi

Observasi adalah cara yang paling efektif yaitu dengan melengkapi

format atau lembar pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun

berisi keadaan-keadaan tentang kejadian atau tingkah laku yang terjadi.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengobservasi tentang penggunaan

media audio visual dengan metode bermain dan demonstrasi dalam proses

pembelajaran tari sigeh penguten di RA Darul Falah Purworejo. Adapun

kisi-kisi observasi yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Instrumen Pengamatan Penggunaan Metode Bermain

No. Aspek Peranan Guru
Pertemuan

1 2 3 4 5

1. Guru mengumpulkan anak-anak untuk
diberikan pengarahan dan aturan-aturan serta
tata tertib dalam bermain.

2. Guru membicarakan alat-alat yang akan
digunakan oleh anak-anak untuk bermain.

3. Guru memberikan pengarahan sebelum
bermain dan mengabsen anak-anak serta
menghitung jumlah anak

4. Guru membagikan tugas kepada anak-anak
sebelum bermain menurut kelompoknya agar
anak tidak saling berebut dalam bermain.

5. Guru menyiapkan anak-anak permainan yang
akan digunakan sebelum anak-anak mulai
bermain, guru meletakan dan menyusun alat
permainan sesuai tempatnya.

6. Anak bermain sesuai dengan perannya, anak
dapat berpindah tempat apabila sudah merasa
bosan. Anak bebas memilih permainan yang
ada sesuai dengan kebutuhan anak.
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7. Guru hanya mengawasinya. Mendampingi
anak-anak dalam bermain apabila dibutuhkan
anak guru membantunya. Guru tidak banyak
bicara dan tidak banyak membantu anak.

8. Setelah watu bermain telah hampir habis, guru
dapat menyiapkan berbagai macam materi
selanjutnya.

(Sumber, dimodifikasi dari Yuliani Nuraini sujiono & Bambang Sujiono)

Tabel 3.2 Instrumen Pengamatan Penggunaan Media Audio visual

No. Aspek Peranan Guru
Pertemuan

1 2 3 4 5

1. Mempersiapkan Diri

Guru merencanakan dan menyiapkan diri
sebelum penyajian materi

2. Membangkitkan Kesiapan Siswa

Siswa dituntun untuk mendengar dan melihat
materi yang telah diberikan guru.

3. Mendengarkan Materi Audio

Siswa ditutun untuk menjalani pengalaman
mendengar dengan waktu yang tepat. Dorong
siswa untuk mendengarkan dengan tenang,
pusatkan perhatian kepada materi audio.

4. Diskusi (membahas) Materi

diskusi dimulai secara informal dengan
mengajukan pertanyaan yang bersifat umum.

(Sumber,  dimodifikasi dari  Arsyad)
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Tabel 3.3 Instrumen Pengamatan Penggunaan Metode Demonstrasi

No. Aspek Peranan Guru
Pertemuan

1 2 3 4 5

1. Tahap persiapan

 Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh
siswa setelah proses demonstrasi berakhir;

 Menyiapkan garis besar langkah-langkah
demonstrasi yang akan dilakukan;

 Melakukan uji coba demonstrasi.

2. Tahap Pelaksanaan

 Langkah Pembukaan
 Mengatur tempat duduk yang

memungkinkan semua siswa dapat
memperhatikan dengan jelas apa yang
didemonstrasikan;

 Mengemukakan tujuan apa yang harus
dicapai oleh siswa;

 Mengemukakan tugas-tugas apa yang
harus dicapai oleh siswa, misalnya siswa
ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang
dianggap penting dari pelaksanaan
demonstrasi.

 Langkah pelaksanaan demonstrasi
 Mulai demonstrasi dengan kegiatan-

kegiatan yang merangsang siswa untuk
berpikir;

 Ciptakan suasana yang menyejukan
dengan menghindari suasana yang
menegangkan. Yakinkan bahwa semua
siswa mengikuti jalannya demonstrasi
dengan memperhatikan reaksi seluruh
siswa.

 Langkah mengakhiri demonstrasi
memberikan tugas-tugas tertentu yang ada
kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan
proses pencapaian tujuan pembelajaran.

(Sumber,  dimodifikasi dari  Majid)

Keterangan:

1 = Pertemuan 1 4 = pertemuan 4
2 = pertemuan 2 5 = pertemuan 5
3 = pertemuan 3
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Catatan:
(*) Teknik penilaian pada kolom di atas mengunakan (√) jika melakukan,
menggunakan (x) jika tidak melakukan.

Untuk mengetahui berapa siswa yang merespon dan mengikuti intruksi
dengan baik. Dilihat dari table berikut.

Tabel. 3.4 Tabel Respoden Penggunaan Metode.

No. Nama Siswa

Responden/Pertemuan

Metode Bermain Metode Audio
Visual

Metode
Demonstrasi

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Keterangan:

1 = Pertemuan 1 4 = pertemuan 4
2 = pertemuan 2 5 = pertemuan 5
3 = pertemuan 3
Catatan:
(*) Teknik penilaian pada kolom di atas mengunakan (√) jika merespon,

menggunakan (x) jika tidak merespon.
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2. Panduan Wawancara

Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk memperoleh

data tentang peran guru dalam pembelajaran seni tari menggunakan

metode bermain, di mana dalam wawancara ini bertujuan untuk

mengetahui lebih mendalam tentang guru pengajar seni tari agar

menemukan informasi yang valid.

Pedoman wawancara yang digunakan peneliti yaitu pedoman

wawancara berupa pertanyaan dalam penggunaan media audio visual

pada pembelajaran seni tari:

a. Pedoman wawancara guru pengajar tari, dan kepala sekolah tentang

kesesuaian latar belakang pendidikan dengan materi yang akan

diterapkan di kelas.

b. Pedoman wawancara guru dan kepala sekolah tentang pengguaan

media audio visual dengan metode bermain dan demonstrasi pada

proses pembelajaran tari.

Pedoman wawancara yang berupa pertanyaan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Pedoman Pertanyaan Untuk Kepala Sekolah
No. Pertayaan

1. Bagaimanakah pembelajaran khususnya seni tari di RA Darul Falah
Purworejo?

2. Kurikulum apakah yang digunakan sebagai acuan dalam proses pembelajaran
seni sebagai pengembangan diri anak-anak?

3. Bagaimana peran guru dalam menerapkan pembelajaran seni tari di RA Darul
Falah Purworejo?

4. Bagaimana kesesuaian latar belakang pendidikan dengan materi yang
akan diterapkan di kelas?
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Tabel 3.6 Pedoman Pertanyaan Untuk Guru Pengajar Tari
No. Pertanyaan

1. Bagaimana peran ibu dalam menerapkan pembelajaran tari sigeh penguten
menggunakan metode bermain di RA Darul Falah Purworejo walau dengan
latar belakang bukan dari bidang seni?

2. Bagaimanakah penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran tari
sigeh penguten di RA Darul Falah Purworejo?

3. Selain itu, adakah kegiatan atau metode lain yang digunakan selain
menggunakan media audio visual?

4. Menurut ibu, kendala apa saja yang menjadi tantangan dalam mengajar seni
tari?

3. Panduan Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan foto dan

video untuk menguatkan tentang data-data penelitian dan apa yang terjadi

di lapangan. Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan yaitu

berupa foto untuk mengetahui gambaran pada saat pembelajaran tari sigeh

penguten berlangsung dikelas, video untuk merekam proses pembelajaran

tari sigeh berlangsung. Dokumentasi digunakan untuk merekam hasil

observasi dan wawancara. Selain itu, dokumentasi juga dilakukan untuk

mengetahui dan menganalisis pengamatan penggunaan media audio

visual dengan metode bermain dan demonstrasi dalam menerapkan

pembelajaran tari sigeh penguten di RA Darul Falah Purworejo.
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3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian

diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah

dalam penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data diartikan sebagai cara

melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut untuk

menjawab rumusan masalah (Sujarweni, 2014: 103). Langkah-langkah analisis

data yaitu sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Mereduksi data yaitu pemilihan data yang akan dipakai setelah kita

kumpulkan. Sama saja merangkum, melihat hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

2. Data Display (Penyanjian Data)

Setelah direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplay data.

Penyajian data darahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan,

tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. Pada

langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga

menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna

tertentu.

3. Verifikasi

Tahap terakhir pada analisis data adalah penarikan kesimpulan atau

verifikasi, kesimpulan tersebut merupakan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada. Temuan harus berupa deskripsi atau

gambaran suatu  objek yang sebelumnya belum jelas sehingga setelah

diteliti menjadi jelas.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pembelajaraan tari sigeh penguten di RA Darul Falah Purworejo

menggunakan beberapa metode untuk membantu dalam pencapaian pembelajaran.

Beberapa metode yang digunakan adalah metode bermain, metode audio visual

dan metode demonstrasi.

Dalam pembelajarannya, guru menggunakan ketiga metode yang telah

disebutkan dengan secara bergantian bertujuan untuk membuat anak agar tidak

bosan pada tingkatan Taman Kanak-kanak. Pada pelaksanaan langkah-langkah

tersebut tidak dilakukan dalam satu kali pertemuan, penerapan setiap langkah

disesuaikan dengan materi-materi pembelajaran yang akan dipelajari sehingga

pembelajaran tari mendapat hasil yang maksimal. Namun penelitian ini

memfokuskan pada penggunaan media audio visual dan respon siswa.

Penerapan metode Bermain pada pembelajaran tari sigeh penguten di RA

Darul Falah Purworejo menunjukan secara keseluruhan guru kurang berhasil

dalam penerapan metode. Dibuktikan dengan respons siswa yang sangat kurang

dan guru banyak tidak melakukan langkah-langkah penggunaan metode bermain.

Selanjutnya guru menggunakan metode auido visual, pada penerapannya guru
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berhasil menarik perhatian siswa untuk melihat video dan respons siswa sangat

bagus. Semua merespon dengan baik. Kemudian setelah melihat video dengan

seksama, guru mendemonstrasikan gerakan tersebut. Pada penerapannya,

beberapa langkah-langkah penggunaan metode Demonstrasi tidak dilakukan.

Tetapi respons siswa cukup bagus dan cukup terbantu untuk mengetahui detail-

detail gerak pada video yang ditayangkan.

Proses pembelajaran tari sigeh penguten di RA Darul Falah Purworejo

telah mampu memeragakan gerak tari sigeh penguten dengan baik. Walaupun

pada penerapan beberapa metode yang kurang berhasil. Proses pembelajaran

dengan menggunakan metode bermain, metode audio visual, dan metode

demonstrasi pada pembelajaran tari yang diterapkan bisa menarikan tari sigeh

penguten.  Hal ini terbukti dengan pencapaian dalam pengguasaan gerakan sudah

sangat baik dalam tingkatan Taman Kanak-kanak terutama pada penggunaan

media audio visual.

5.2 Saran

Berdasarkan Penelitian yang telah dilaksanakan dapat disarankan:

1. Bagi pengajar tari selanjutnya agar dapat memaksimalkan penggunaan

metode yang digunakan agar tujuan pembelajaran tercapai secara

maksimal pula.

2. Pada saat pembelajaran berlangsung hendaknya materi yang disampaikan

harus step by step (beruntun) satu persatu per gerakan agar detail gerak

dapat terlihat.
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